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Abstrak 

Ada beberapa jenis pemberian upah dalam proyek konstruksi yakni memberikan upah secara harian. Ada pula memberikan upah secara 

borongan. Kontraktor harus cermat dalam memberikan upah kepada tenaga kerja, agar pekerjaan sesuai tepat waktu, sesuai dengan apa 

yang direncanakan dan menguntungkan. Oleh karena itu dibuatlah tentang perbandingan biaya pekerjaan proyek pembangunan unit sekolah 

baru SMAN 12 Denpasar, Jl. Imam Bonjol, Desa Pemecutan Kelod, Denpasar Barat, Bali. Antara RAB Survei secara upah harian dan 

borongan dengan berdasarkan RAB Rencana. Analisis perhitungan biaya Pada Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru SMAN 12 

Denpasar, antara nilai RAB Rencana dengan RAB hasil survei Metode Upah Harian didapat Biaya menggunakan Metode Upah Harian 

lebih hemat dibandingkan dengan RAB Borongan sebesar Rp. 1,377.000 atau 0,7% 

 

Kata Kunci: Rencana Anggaran Biaya, Upah Harian, Upah Borongan 

 

Abstract: There are several types of wages in construction projects, namely providing wages on a daily basis. There are also wages in 

bulk. Contractors must be careful in providing wages to workers, so that the work is in accordance with time, in accordance with what is 

planned and profitable. Therefore, a comparison of the cost of work for the construction project of the new school unit of SMAN 12 

Denpasar, Jl. Imam Bonjol, Pemecutan Kelod Village, West Denpasar, Bali was made. Between the Survey RAB on a daily wage basis 

and wholesale based on the RAB Plan. Analysis of cost calculation in the New School Unit Construction Project of SMAN 12 Denpasar, 

between the value of the Planned RAB and the RAB results of the Daily Wage Method survey, the cost of using the Daily Wage Method is 

more economical compared to the Wholesale RAB of Rp. 1,377,000 or 0.7%  

 

Keywords: Cost Budget Plan, Daily Wage, Wholesale Wage 

 

P

1. Pendahuluan 

Proyek adalah serangkaian kegiatan investasi yang 

melibatkan elemen produksi seperti bahan, tenaga 

kerja, dan alat untuk menghasilkan barang dan jasa 

dalam jangka waktu tertentu. Proyek juga dapat 

diartikan sebagai aktivitas usaha kompleks yang 

terbatas oleh waktu, anggaran, sumber daya, dan 

spesifikasi teknis untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Komponen biaya adalah salah satu aspek 

penting yang harus diperhatikan dalam proyek. 

Rencana Anggaran Biaya proyek merupakan 

perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk bahan, upah, 

dan biaya tidak langsung yang berkaitan dengan 

pelaksanaan proyek konstruksi. Anggaran biaya 

bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti 

harga bahan dan upah di daerah tertentu. 

Ada beberapa sistem upah kerja dalam proyek 

konstruksi, yaitu sistem upah berdasarkan waktu 

(misalnya, upah harian) dan sistem upah berdasarkan 

borongan (upah berdasarkan jumlah produksi). Pilihan 

sistem upah mempengaruhi efisiensi dan hasil proyek. 

Kontraktor harus teliti dalam memilih sistem upah 

agar pekerjaan selesai sesuai waktu yang direncanakan 

dan menghindari kerugian akibat produktivitas rendah. 

Studi ini membandingkan biaya pekerjaan proyek 

pembangunan unit sekolah di Bali antara sistem upah 

harian dan borongan, berdasarkan Rencana Anggaran 

Biaya. 

 
2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif komparatif 

yang bertujuan untuk membandingkan data mengenai 

kondisi saat ini. Menurut Pabulndul Tika (2005), penelitian 

deskriptif fokus pada pemaparan masalah sebagaimana 

adanya, dengan melibatkan fakta-fakta dan kadang disertai 

interpretasi dan analisis. Penelitian komparatif 

membandingkan variabel dalam kelompok yang berbeda, 

dengan jenis komparasi korelasional dan kausal. 

Penelitian dilakukan di proyek Pembangunan Unit 

Sekolah Baru SMAN 12 Denpasar, Jl. Imam Bonjol, Desa 

Pemecutan Kelod, Denpasar Selatan, Bali. 

Subjek penelitian mencakup tenaga kerja dengan sistem 

upah harian dan borongan. Data mengenai upah mencakup 
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No Jenis Upah Satuan 
Harga Upah 

(Rp) 

1 Mandolr Olh Rp. 152.000.00 

2 Ke llpala Tulkang Olh Rp. 147.000.00 

3 Tulkang Kayul Olh Rp. 136.000.00 

4 Tulkang Batul Olh Rp. 136.000.00 

5 Tulkang Cat Olh Rp. 136.000.00 

6 Tulkang Bellsi Olh Rp. 136.000.00 

7 Pe llke llrja Olh Rp. 121.000.00 
 

8 1 m2 Pe llngellcatan Cat Inte llriolr; Prolpan Dellcolrloltuls Dli-480; Warna Pultih     

 

No 

 

Uraian 

 

Satuan 

 

Koefisien 
Harga Satuan 

(Rp) 

A TENAGA     

 Pe llkellrja OlH 0.020 Rp 126,553.48 Rp 
 Tulkang Cat OlH 0.063 Rp 141,750.00 Rp 
 Kellpala Tu lkang OlH 0.006 Rp 152,250.00 Rp 
 Mando lr OlH 0.003 Rp 157,500.00 Rp 
   JUMLAH TENAGA KERJA Rp 

B BAHAN     

 Air ltr 0.0220 Rp 16.62 Rp 
 Cat Dasar Alkali Rellsisting Primellr ltr 0.1100 Rp 75,260.00 Rp 
 Cat Intellriolr; Prolpan Dellcolrloltuls Dli-480; Warna Pultih ltr 0.2200 Rp 111,300.00 Rp 
   JUMLAH HARGA BAHAN Rp 

C PERALATAN     

   JUMLAH HARGA ALAT  

      

D Julmlah (A+B+C) Rp 

Ell. Olve llrhe llad 2.5 % x D  Rp 

Ell. Pro lfit 2.5 % x D  Rp 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp 

jenis pekerjaan, lokasi, dan tingkat keahlian, sedangkan 

upah borongan berdasarkan kesepakatan antara kontraktor 

dan pekerja serta volume pekerjaan. 

    Data Primer: Diperoleh langsung dari lapangan 

melalui observasi dan wawancara. Meliputi: 

- Waktu pelaksanaan 

- Biaya pelaksanaan 

- Volume pekerjaan 

- Produktivitas tenaga kerja 

- Jumlah tenaga kerja 

    Data Sekunder: Diperoleh dari pihak lain dan 

meliputi: 

- Jadwal proyek dari kontraktor 

- Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

- Analisa harga satuan pekerjaan 

- Surat izin mulai pekerjaan 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

- Lembar formulir observasi 

- Lembar formulir waktu 

- Lembar checklist 

- Kamera untuk dokumentasi 

    Memformulasikan masalah penelitian dan tujuan. 

    Melakukan survei lapangan untuk mengumpulkan 

data seperti gambar struktur, daftar harga material, dan 

wawancara dengan pelaksana. 

    Studi literatur terkait masalah. 

    Menghitung dan membandingkan upah tenaga kerja 

harian dan borongan berdasarkan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB), serta menarik kesimpulan dan memberikan saran 

berdasarkan hasil analisis. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum 

Rancangan penelitian ini akan dilaksanakan dengan 

mengumpulkan data dari proyek Pembangunan Unit 

Sekolah Baru SMAN 12 Denpasar. Data yang dikumpulkan 

meliputi RAB, Surat Izin Mulai Pekerjaan, Jadwal Proyek, 

dan AHSP dari PT Manik Selkap Karya sebagai kontraktor 

utama. Selain itu, data lain seperti waktu pelaksanaan, 

biaya, produktivitas tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja 

diperoleh melalui survei lapangan. 

Data yang diperoleh akan digunakan untuk 

membandingkan upah tenaga kerja harian dan borongan 

berdasarkan RAB. Proses analisis melibatkan informasi 

kegiatan, serta analisis pekerjaan yang meliputi pekerjaan 

persiapan, struktural, dan arsitektural. Pengolahan data 

dilakukan menggunakan software Microsoft Excel, dengan 

perhitungan untuk upah tenaga kerja harian dan borongan, 

serta perbandingan hasilnya berdasarkan RAB. 

 
 

Gambar 1. Gambar proyek 

 
3.2 Data Proyek  

      Data Primer 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Harga Satuan Upah Harian 

 

 
 

Tabel 3.2 Harga Satuan Bahan 

 

 Data Sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 Analisa Harga Satuan 

 

 Rencana Anggaran Biaya 

 

No Jenis Bahan Satuan 
Harga Bahan 

(Rp) 

1 Se llme lln polrtland kg Rp. 1.378.00 

2 Plywolold 9 mm lbr Rp. 103.650.00 

3 Be llsi pollols kg Rp. 10.771.20 

4 Be llsi Ullir kg Rp. 11.250.00 

5 
Wire llme llsh M6 Ulk. 2,1 x 5,4 

m 
kg Rp. 12.688.00 

6 Pakul 2'' - 5 '' kg Rp 19.641.00 

7 Pasir pasang m3 Rp 194.107.00 

8 Pasir belltoln m3 Rp 190.503.00 

9 Ke llrikil (maks 30 mm) kg Rp 166.870.00 

10 Batul belllah m3 Rp 201.749.00 

11 Pasir ulrulg m3 Rp 176.278.00 

12 
Cat Dasar Alkali Rellsisting 

Primellr 
ltr Rp 75. 260.00 

13 Cat Ellkste llriolr, Prolpan ltr Rp 111.300.00 

14 Cat Inte llriolr, Prolpan ltr Rp 111.300.00 

15 Kayul Ke lllas III m3 Rp 2.925.900.00 

16 Minyak Bellkisting ltr Rp 14.914.00 

    

17 
Bambul 8-10 cm Panjang 4 

m 
btg Rp 8.819.00 

18 
Bata Ringan Tellbal 12,5 cm 

Jaya Brick 
m3 Rp 954.000.00 

19 Belltoln Rellady Mix m3 Rp 1.171.412.00 

20 Kayul papan 3/20 m3 Rp 2.925.900.00 

21 Kayul Balolk 5/7 m3 Rp 2.994.800.00 

22 Air ltr Rp 35.00 

23 MUl-382 Kg Rp 10.842.00 

24 Watellrprololfing sellmelln basell Kg Rp 22.500.00 
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Tabel 3.4 Rekapitulasi RAB  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Surat Ijin Memulai Pekerjaan 

  

 Analisis Data Upah Harian 

 
Tabel 3.6 Analisis Data Upah Harian 

 

 
 

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Data Upah Harian Pek. 

Persiapan 

 

 
 

 

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Data Upah Harian Pek. 

Struktur 

 

 
 

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Data Upah Harian Pek. 

Arsitektur 

 

 
 

Tabel 3.10 Rekapitulasi Perhitungan Data Upah 

Harian 

 

      Analisis Data Upah Data Borongan 

 

 
Tabel 3.11 Analisis Kebutuhan Tenaga kerja 

 

 
 

Tabel 3.12 hasil Perhitungan Data Upah Borongan 

Pek. Persiapan 

 

 
Tabel 3.13 hasil Perhitungan Data Upah Borongan 

Pek. Struktur 

 

 
 

 

 

 

 
KOlEllF 

 

 

 

 
SAT 

 

 

 

 
PEllKEllRJAAN 

RAB HASIL SUlRVEllI (UlPAH TEllNAGA HARIAN) 

 

 

 
VOlL 

 
DUlRASI 

 
JUlMLAH REllSOlUlRCEll 

 
HARGA UlPAH 

BIAYA 

REllSOlUlRCEll 

 
(HARI) 

Julmlah 

Tellnaga 
 
Pellnyellsulaian 

 
Sat 

 
(Rp) 

Biaya 

Tellnaga 

 

 
1 

 

 
M' 

Pellngulkulran dan 

Pellmasangan 

Bolulwplank 

       

A TEllNAGA 86,00 4      

0,1000 OlH Pellkellrja   2,15 3 Olh Rp 121,000.00 Rp 363,000.00 

0,1000 OlH Tulkang Kayul   2,15 3 Olh Rp 136,000.00 Rp 408,000.00 

0,100 OlH Kellpala Tulkang   2,15 3 Olh Rp 147,000.00 Rp 441,000.00 

0,050 OlH Mandolr   1,07 1 Olh Rp 152,000.00 Rp 152,000.00 

 

 

 

 

 

KOlEllF 

 

 

 

 

SAT 

 

 

 

 

PEllKEllRJAAN 

RAB HASIL SUlRVEllI (UlPAH TEllNAGA BOlROlNGAN) 

 

 

 

VOlL 

 

DUlRASI 

 

JUlMLAH REllSOlUlRCEll 

 

HARGA UlPAH 

BIAYA 

REllSO lUlRCEll 

 

(HARI) 

Julmlah 

Tellnaga 

 

Pe llnyellsulaian 

 

Sat 

 

(Rp) 

Biaya 

Tellnaga 

 

 

1 

 

 

M' 

Pellngulkulran dan 

Pellmasangan 

Bolulwplank 

       

 A TEllNAGA 86,00 4      

0,1000 OlH Pellkellrja   2,15 3 Olh Rp  121,000.00 Rp  363,000.00 

0,1000 OlH Tulkang Kayul   2,15 3 Olh Rp  136,000.00 Rp  408,000.00 

0,100 OlH Kellpala Tulkang   2,15 3 Olh Rp  147,000.00 Rp  441,000.00 

0,050 OlH Mando lr   1,07 1 Olh Rp  152,000.00 Rp  152,000.00 
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Tabel 3.14 hasil Perhitungan Data Upah Borongan 

Pek. Arsitektur 

 

 
 

Tabel 3.15 Rekapitulasi hasil Perhitungan Data 

Upah Borongan  

 

3.3 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Harian 

     Perhitungan biaya tenaga kerja didasarkan pada 

koefisien tenaga kerja, durasi yang diperkirakan, jumlah 

tenaga kerja, dan harga upah yang telah disepakati. 

Sebagai contoh, untuk pekerjaan pemasangan bolwplank 

dengan volume 86 m² dan durasi 4 hari, diperlukan 3 

tenaga kerja dengan rincian biaya sebagai 

berikut: 

 Upah Tenaga Kerja: 

o Pekerja: Rp. 121.000/hari 
o Tukang Kayu: Rp. 136.000/hari 

o Kepala Tukang: Rp. 147.000/hari 

o Mandor: Rp. 152.000/hari 

Total biaya tenaga kerja adalah Rp. 1.452.000 

untuk 3 pekerja selama 4 hari. 

Perhitungan Biaya RAB Hasil Survei: 

 Total biaya berdasarkan survei untuk pemasangan 

bolwplank adalah Rp. 771.000. 

 Selisih biaya antara RAB rencana dan hasil survei 

adalah Rp. 2.004.670, dengan persentase selisih 

keuntungan sebesar 0,22%. 

Dengan demikian, total RAB survei untuk proyek 

pemasangan bolwplank adalah Rp. 7.401.792, sedangkan 

keuntungan dari selisih biaya adalah Rp. 2.004.670. 

3.4 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Borongan 

Perhitungan biaya Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

menggunakan metode borongan melibatkan beberapa 

langkah 

1. Harga Satuan Borongan: 

   - Menghitung biaya satuan borongan dengan membagi 

total biaya tenaga kerja dengan volume pekerjaan. 

   - Contoh: Total biaya tenaga kerja Rp. 771.000 untuk 86 

m² menghasilkan harga satuan borongan Rp. 9.000/m². 

2. Total Harga Borongan: 

   - Menghitung total harga borongan dengan mengalikan 

harga satuan borongan dengan volume pekerjaan. 

   - Contoh: Untuk 86 m², total harga borongan adalah Rp. 

774.000 

3. Total Biaya RAB: 

   - Menjumlahkan total biaya tenaga kerja, bahan, dan alat 

untuk mendapatkan total RAB. 

   - Contoh: Total RAB hasil survei adalah Rp. 5.647.573. 

4. Profit dan Overhead: 

   - Menghitung selisih antara total biaya RAB rencana dan 

total biaya RAB survei untuk mendapatkan profit dan 

overhead. 

   - Contoh: Selisih adalah Rp. 783.462 dari total biaya RAB 

rencana Rp. 9.406.462. 

5. Persentase Selisih: 

   - Menghitung persentase profit dan overhead terhadap 

total RAB rencana. 

   - Contoh: Persentase selisih adalah 2,9%. 

Dengan demikian, untuk pekerjaan pemasangan bolwplank 

dengan volume 86 m², total RAB survei adalah Rp. 

8.623.000, dengan profit dan overhead sebesar Rp. 

783.462, atau 2,9% dari total RAB rencana. 

3.4.1 Perbandingan Total Perhitungan Biaya 

Berikut rangkuman dari biaya perencanaan pembangunan 

SMAN 12 Denpasar: 

1. Biaya RAB Hasil Survei Metode Upah Harian: 

o Biaya total: Rp 359.725.760 

o Keuntungan kontraktor: 0,62% 

2. Biaya RAB Hasil Survei Metode Borongan: 

o Biaya total: Rp 361.102.670 

o Profit kontraktor: 0,70% 

3. Biaya RAB Hasil Survei Metode Upah Harian 

dan Borongan: 

o Biaya total: Rp 1.377.000 

tabel detail perbandingan biaya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Rekapitulasi Perbandingan Perhitungan 

 
 

4. Kesimpulan 

Bellrdasarkan pada hasil dan pellmbahasan yang pellnullis 

laksanakan tellrkait Analisis Pellrbandingan Ulpah 

Tellnaga Kellrja Harian Dellngan Bolrolngan 
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Bellrdasarkan Rellncana Anggaran Biaya Pada Prolyellk 

Pellmbangulnan Ulnit Sellkollah Barul SMAN 12 

Dellnpasar. Jl Imam Bolnjoll, Dellsa Pellmellcultan 

Kelllold, Dellnpasar Barat, maka dapat disimpullkan 

sellbagai bellrikult: 

Biya RAB rellncana sellbellsar Rp. 579,725,670.39 sudah 

tellrmasulk PPN 11 %, biaya RAB hasil sulrvelli melltoldell 

Ulpah Harian sellbellsar Rp. 220.000.000 dan biaya RAB 

hasil sulrvelli melltoldell Ulpah Bolrolngan sellbellsar Rp. 

218.623.000.00 

Biaya RAB hasil sulrvelli melltoldell Ulpah Harian dellngan 

RAB rellncana mellmiliki pellrbandingan 

Rp.359.725.670.30. RAB hasil sulrvelli melltoldell Ulpah 

Bolrolngan dellngan RAB rellncana mellmiliki 

pellrbandingan harga sellbellsar Rp. 361,102,670.39 

sedangkan RAB hasil survei metode upah harian dengan 

borongan memiliki perbandingan Rp. 1,377.000 atau skitar 

0,7%. 

Jadi, jika menggunakan metode upah harian lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan menggunkan metode 

upah harian. 
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